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Abstract

Spatial geometry is one of the fundamental topics in mathematics education; however, many prospective
mathematics teachers still experience difficulties in connecting geometric concepts when solving spatial
geometry problems. Therefore, this study aimed to describe students' thinking processes in solving spatial
geometry problems based on the SOLO Taxonomy. This study employed a qualitative descriptive research
design involving eight Mathematics Education students at the Mathematics Education Study Program, Faculty
of Teacher Training and Education, Universitas Nahdlatul Ulama Lampung, selected through purposive
sampling. The research instrument consisted of five open-ended spatial geometry problems that had been
validated by experts and pilot-tested before implementation. Data were collected through written tests and
analyzed using the interactive analysis model of Miles, Huberman, and Saldafia, which includes data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The findings revealed that five students
(62.5%) were classified at the Multistructural level and three students (37.5%) at the Relational level. Students
at the Multistructural level were able to apply several concepts but were unable to integrate them logically,
whereas students at the Relational level successfully connected various concepts but had not yet demonstrated
the ability to generalize. The study concludes that the thinking processes of prospective mathematics teachers
are predominantly at the Multistructural level. Therefore, spatial geometry instruction should be designed to
facilitate students in connecting and integrating mathematical concepts in order to promote higher-order thinking
as described in the SOLO Taxonomy.
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Abstrak

Geometri ruang merupakan salah satu materi penting dalam pendidikan matematika, namun banyak calon guru
matematika masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep geometri ketika menyelesaikan
masalah geometri ruang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang berdasarkan Taksonomi SOLO. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan melibatkan delapan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Lampung yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa lima soal uraian geometri ruang
yang telah divalidasi oleh ahli dan diuji coba sebelum digunakan. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan
dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima mahasiswa
(62,5%) berada pada level Multistructural dan tiga mahasiswa (37,5%) berada pada level Relational. Mahasiswa
pada level Multistructural mampu menggunakan beberapa konsep, tetapi belum mampu menghubungkannya
secara logis, sedangkan mahasiswa pada level Relational telah mampu mengintegrasikan berbagai konsep,
namun belum dapat melakukan generalisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses berpikir mahasiswa
calon guru matematika dalam menyelesaikan masalah geometri ruang masih didominasi oleh level
Multistructural. Oleh karena itu, pembelajaran geometri ruang perlu dirancang untuk memfasilitasi mahasiswa
dalam menghubungkan dan mengintegrasikan berbagai konsep matematika sehingga mampu mencapai tingkat
berpikir yang lebih tinggi sesuai dengan Taksonomi SOLO.
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PENDAHULUAN

Geometri ruang merupakan salah satu materi fundamental dalam pendidikan matematika karena
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan visualisasi spasial, penalaran geometri, dan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang menjadi kompetensi esensial bagi calon guru
matematika. Penguasaan geometri ruang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami
hubungan antarobjek tiga dimensi, tetapi juga mencakup kemampuan membangun representasi,
menghubungkan sifat-sifat geometri, serta menyusun argumen matematis secara logis. Keberhasilan
dalam menyelesaikan masalah geometri ruang sangat dipengaruhi oleh kemampuan visualisasi spasial,
rotasi mental, dan penalaran berbasis sifat sebagai komponen utama penalaran geometri (Fujita et al.,
2022). Oleh karena itu, penguasaan geometri ruang tidak cukup dinilai hanya berdasarkan ketepatan
jawaban akhir, tetapi juga perlu dikaji melalui proses berpikir yang digunakan mahasiswa dalam
membangun dan menghubungkan konsep-konsep geometri selama menyelesaikan masalah.

Meskipun geometri ruang memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan matematika,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa materi ini masih menjadi salah satu topik yang paling sulit
dipahami mahasiswa, terutama dalam menyelesaikan masalah yang menuntut kemampuan visualisasi
dan penalaran spasial. Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam merepresentasikan objek tiga
dimensi, membangun struktur spasial, serta melakukan pengukuran secara tepat (Sudirman et al., 2023).
Temuan tersebut diperkuat oleh (Tiirkoglu & Yalginalp, 2024), yang menunjukkan bahwa keberhasilan
dalam menyelesaikan masalah geometri tidak hanya bergantung pada penguasaan konsep, tetapi juga
pada kemampuan memahami permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, serta menghubungkan
berbagai informasi selama proses penyelesaian. Sejalan dengan itu, penalaran spasial merupakan
komponen penting dalam membangun keterkaitan antarkonsep ketika menyelesaikan masalah
geometri (Pradana & Sholikhah, 2023). Secara keseluruhan, berbagai hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa tidak hanya tercermin pada ketepatan jawaban akhir, tetapi
juga pada proses berpikir yang digunakan dalam memahami, menghubungkan, dan menerapkan
konsep-konsep geometri selama proses pemecahan masalah.

Analisis terhadap proses berpikir menjadi penting karena memberikan gambaran mengenai
bagaimana mahasiswa memahami permasalahan, memilih konsep yang relevan, menghubungkan
berbagai ide matematika, serta menyusun strategi penyelesaian secara logis. Informasi tersebut
memungkinkan dosen tidak hanya menilai tingkat penguasaan materi, tetapi juga mengidentifikasi
karakteristik penalaran mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang. Keberhasilan dalam
menyelesaikan masalah geometri tiga dimensi dipengaruhi oleh kemampuan mengintegrasikan
visualisasi spasial, rotasi mental, dan penalaran berbasis sifat (Fujita et al., 2022). Oleh sebab itu,
analisis proses berpikir memberikan informasi yang lebih komprehensif dibandingkan penilaian yang
hanya berfokus pada ketepatan jawaban akhir, karena mampu mengungkap bagaimana mahasiswa
membangun, menghubungkan, dan menerapkan konsep-konsep geometri selama proses penyelesaian

masalah.
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Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome) yang dikembangkan oleh
Biggs dan Collis (1982) merupakan suatu kerangka yang digunakan untuk menganalisis kualitas
struktur pemahaman berdasarkan kompleksitas hubungan antarkonsep yang terbentuk selama proses
berpikir (Adeniji et al., 2022). Seiring dengan perkembangannya, Taksonomi SOLO tidak lagi hanya
digunakan untuk mengklasifikasikan kualitas respons mahasiswa, tetapi juga dimanfaatkan dalam
menganalisis kemampuan pemecahan masalah, mengembangkan instrumen asesmen, serta
mengevaluasi perkembangan kemampuan berpikir matematis.

Berbagai penelitian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa Taksonomi SOLO telah
banyak dimanfaatkan dalam penelitian pendidikan matematika untuk menganalisis kualitas
pemahaman dan kemampuan berpikir matematis. Instrumen asesmen matematika berbasis Taksonomi
SOLO yang mampu mengidentifikasi kualitas pemahaman mahasiswa secara lebih komprehensif
dikembangkan oleh (Yuanita et al., 2023). Penggunaan Taksonomi SOLO dalam penelitian ini juga
diperkuat oleh (Kaharuddin & Hajeniati, 2020) yang menyatakan bahwa Taksonomi SOLO dapat
digunakan untuk mengidentifikasi variasi kualitas respons peserta didik berdasarkan tingkat
kompleksitas pemahamannya. Taksonomi SOLO efektif digunakan untuk menganalisis karakteristik
respons serta struktur kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika
(Luswisandari et al., 2024; Widayanti, 2024). Selain itu, Taksonomi SOLO mampu mengidentifikasi
perkembangan kemampuan penalaran deduktif calon guru matematika melalui analisis pembuktian
geometri (Gagani, 2023). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Taksonomi SOLO telah
berkembang menjadi salah satu kerangka yang banyak digunakan untuk menganalisis kualitas proses
berpikir dan pemahaman matematis pada berbagai konteks pembelajaran.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada siswa sekolah
dasar dan menengah atau hanya mengkaji kualitas respons dalam pembelajaran matematika secara
umum. Penelitian mengenai penerapan Taksonomi SOLO pada calon guru matematika, khususnya
dalam menyelesaikan masalah geometri ruang, masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian
sebelumnya umumnya hanya mengelompokkan kemampuan mahasiswa berdasarkan level Taksonomi
SOLO tanpa menguraikan secara rinci tahapan proses berpikir yang mendasari pencapaian setiap level
tersebut. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis proses berpikir calon guru
matematika dalam menyelesaikan masalah geometri ruang melalui lima indikator proses berpikir yang
disusun secara berurutan, yaitu mengidentifikasi informasi, menggunakan satu konsep, menggunakan
beberapa konsep, menghubungkan konsep, dan melakukan generalisasi. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mengidentifikasi level Taksonomi SOLO yang dicapai mahasiswa, tetapi juga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana mahasiswa membangun dan
mengintegrasikan konsep-konsep geometri selama proses pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir
mahasiswa Pendidikan Matematika dalam menyelesaikan masalah geometri ruang berdasarkan

Taksonomi SOLO. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai
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karakteristik proses berpikir mahasiswa pada setiap level Taksonomi SOLO serta menjadi dasar dalam
pengembangan strategi pembelajaran geometri yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan

berpikir matematis calon guru matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis proses berpikir
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dalam menyelesaikan masalah geometri ruang
berdasarkan Taksonomi SOLO. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada upaya
mengeksplorasi bagaimana mahasiswa memahami permasalahan, memilih dan menghubungkan
konsep-konsep matematika, serta menyusun strategi penyelesaian masalah, bukan untuk mengukur
hasil belajar secara kuantitatif (Campbell et al., 2014; Creswell, 2013).

Partisipan penelitian terdiri atas delapan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria pemilihan partisipan meliputi: (1) telah
menempuh mata kuliah Geometri Ruang, (2) bersedia menjadi partisipan penelitian secara sukarela,
dan (3) mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Teknik purposive sampling digunakan untuk
memperoleh partisipan yang mampu memberikan informasi secara mendalam mengenai proses
berpikir yang menjadi fokus penelitian (S. Campbell et al., 2020).

Instrumen penelitian berupa lima soal uraian geometri ruang yang dirancang untuk mengungkap
proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan masalah. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan
capaian pembelajaran mata kuliah Geometri Ruang serta karakteristik setiap level Taksonomi SOLO
yang dikemukakan oleh Biggs dan Collis (1982). Karakteristik tersebut dioperasionalkan ke dalam
lima indikator proses berpikir yang dapat diamati, yaitu: (1) mengidentifikasi informasi, (2)
menggunakan satu konsep, (3) menggunakan beberapa konsep, (4) menghubungkan konsep, dan (5)
melakukan generalisasi. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen divalidasi oleh dua
ahli Pendidikan Matematika yang menilai kesesuaian isi, konstruksi butir soal, kejelasan bahasa, serta
kesesuaian instrumen dalam mengukur proses berpikir mahasiswa. Validasi isi dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen telah merepresentasikan konstruk yang hendak diukur (Yusoff, 2019).
Selanjutnya, instrumen direvisi berdasarkan masukan para validator dan diujicobakan kepada
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Geometri Ruang untuk memastikan kejelasan dan
kelayakan instrumen (Anggara & Abdillah, 2023; Devellis, 2017).

Penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu studi pendahuluan dan kajian literatur,
penyusunan serta validasi instrumen, pengumpulan data melalui tes penyelesaian masalah geometri
ruang, analisis data berdasarkan indikator Taksonomi SOLO, serta interpretasi hasil dan penarikan
kesimpulan. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk memperoleh gambaran mengenai proses
berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang. Alur pelaksanaan penelitian dapat

dilihat pada bagan alur berikut.
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen berupa soal geometri ruang terlebih dahulu
divalidasi oleh dua validator ahli Pendidikan Matematika. Validasi dilakukan terhadap aspek
kesesuaian isi, konstruksi soal, kejelasan bahasa, dan kesesuaian instrumen dengan indikator
Taksonomi SOLO.

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen memperoleh skor rata-rata 4,50 dari skor
maksimal 5,00 dengan kategori sangat valid. Validator 1 memberikan skor rata-rata 4,60, sedangkan
Validator 2 memberikan skor rata-rata 4,40. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, instrumen
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Adapun beberapa masukan dari validator meliputi
perbaikan redaksi soal agar lebih jelas, penyempurnaan informasi yang diketahui dan ditanyakan, serta
penyesuaian tingkat kesulitan soal agar lebih mampu mengungkap proses berpikir mahasiswa
berdasarkan Taksonomi SOLO. Masukan tersebut telah digunakan sebagai dasar revisi sebelum
instrumen digunakan dalam pengumpulan data.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes tertulis dan dianalisis menggunakan model analisis
interaktif yang dikembangkan oleh (Miles et al., 2014), yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Jawaban setiap mahasiswa pada kelima soal dianalisis
berdasarkan lima indikator proses berpikir yang telah ditetapkan. Selanjutnya, pencapaian setiap
indikator dicocokkan dengan karakteristik masing-masing level Taksonomi SOLO untuk menentukan
level proses berpikir mahasiswa. Meskipun pada bagian hasil penelitian hanya disajikan jawaban-
jawaban yang representatif sebagai ilustrasi karakteristik setiap level Taksonomi SOLO, klasifikasi
level setiap partisipan dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh jawaban pada kelima soal.

Untuk menjamin keterpercayaan (trustworthiness) hasil penelitian, aspek kredibilitas dilakukan
melalui pemeriksaan secara berulang terhadap jawaban tertulis mahasiswa serta diskusi antarpeneliti

mengenai klasifikasi level Taksonomi SOLO. Perbedaan penafsiran yang muncul selama proses
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analisis didiskusikan hingga diperoleh kesepakatan bersama sehingga konsistensi dan kredibilitas hasil
penelitian dapat terjaga (Nowell et al., 2017).

Sebelum proses pengumpulan data dilaksanakan, seluruh partisipan diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian dan menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi secara sukarela. Untuk
menjaga kerahasiaan identitas partisipan, setiap mahasiswa diberikan kode, seperti S1, S2, dan S3,

yang digunakan secara konsisten dalam proses analisis maupun pelaporan hasil penelitian.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Berdasarkan hasil analisis terhadap delapan subjek penelitian, diperoleh bahwa lima mahasiswa
berada pada level Multistructural, sedangkan tiga mahasiswa berada pada level Relational. Tidak
ditemukan mahasiswa yang berada pada level Prestructural, Unistructural, maupun Extended Abstract.
Hasil klasifikasi proses berpikir mahasiswa pada setiap level Taksonomi SOLO disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Distribusi Level Proses Berpikir Mahasiswa Berdasarkan Taksonomi SOLO

Level Taksonomi SOLO Jumlah Siswa (n) Persentase (%)
Prestructural 0 0
Unistructural 0 0
Multistructural 5 62,5
Relational 3 37,5
Extended Abstract 0 0
Total 8 100

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar mahasiswa berada pada level Multistructural (62,5%),
sedangkan sisanya berada pada level Relational (37,5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa telah mampu menggunakan beberapa konsep dalam menyelesaikan masalah
geometri ruang, namun belum mampu mengintegrasikan konsep-konsep tersebut secara terpadu
maupun membangun generalisasi. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
karakteristik proses berpikir pada setiap level, analisis terhadap jawaban mahasiswa disajikan pada
bagian berikutnya.

Proses Berpikir Mahasiswa pada Level Multistructural

Berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh jawaban, terdapat lima mahasiswa yang
dikategorikan berada pada level Multistructural. Untuk menggambarkan karakteristik proses berpikir
pada level ini, disajikan contoh jawaban mahasiswa S2 pada dua butir soal yang menunjukkan pola
berpikir yang konsisten. Contoh pertama ditunjukkan pada Gambar 2, yaitu jawaban mahasiswa S2

pada soal nomor 2.
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Gambar 2. Jawaban S2 pada soal no 2

Bwerdasar gamabr 2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
menggunakan lebih dari satu konsep untuk menyelesaikan masalah. Namun, konsep-konsep tersebut
diterapkan secara terpisah dan belum diintegrasikan secara tepat. Hal ini terlihat ketika mahasiswa
menggunakan rumus pl + pt + [t untuk menghitung volume, kemudian menerapkan rumus yang
tidak sesuai dengan konsep balok saat menghitung luas permukaan. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah mengenali beberapa konsep yang diperlukan, tetapi belum mampu menghubungkan
konsep-konsep tersebut secara logis sehingga menghasilkan penyelesaian yang benar.

Karakteristik tersebut juga tampak pada penyelesaian soal nomor 3 yang melibatkan konsep

volume dan persentase. Jawaban mahasiswa S2 terhadap soal tersebut disajikan pada Gambar 3.
3. Sebuak oquarium kan berbentuc  Paswo  Segtiga  oken di i air, volume air adaloh
900 cm”  air di tuangkan Meragunakan  gelay ukur  dengan Volwme 150 cm

o berapa kali pengision uwy o lakukan agar aquarium  Denuh
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Gambar 3. Jawaban S2 pada soal no 3
Berdasarkan Gambar 3, S2 mengidentifikasi volume akuarium sebesar 900 cm® dan kapasitas
gelas ukur sebesar 150 cm? sebagai informasi yang digunakan dalam penyelesaian masalah. S2 juga
telah mengenali konsep volume dan persentase, tetapi belum mampu menghubungkan kedua konsep
tersebut secara tepat. Hal ini terlihat dari penggunaan operasi pengurangan 900 — 150 = 750 untuk
menentukan volume air, padahal penyelesaian yang benar seharusnya diawali dengan menentukan
banyaknya pengisian melalui operasi pembagian 900 =+ 150 = 6. Selain itu, nilai 80% belum

dikaitkan secara tepat dengan konteks permasalahan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun S2
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telah menggunakan beberapa konsep, mahasiswa tersebut belum mampu menghubungkannya secara
logis sehingga proses berpikirnya berada pada level Multistructural.

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3, S2 telah memenuhi tiga indikator awal Taksonomi SOLO,
yaitu mengidentifikasi informasi, menggunakan satu konsep, dan menggunakan beberapa konsep.
Namun, S2 belum mampu menghubungkan berbagai konsep secara logis maupun melakukan

generalisasi terhadap konsep-konsep yang digunakan. Hasil identifikasi indikator proses berpikir S2

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Identifikasi Indikator Proses Berpikir Mahasiswa S2
Indikator Hasil
Mengidentifikasi informasi V4
Menggunakan satu konsep V4
Menggunakan beberapa konsep V4
Menghubungkan konsep X
Melakukan generalisasi X

Berdasarkan Tabel 2, S2 telah memenuhi tiga indikator awal Taksonomi SOLO, yaitu
mengidentifikasi informasi, menggunakan satu konsep, dan menggunakan beberapa konsep. Namun,
S2 belum mampu menghubungkan berbagai konsep secara logis maupun melakukan generalisasi. Oleh
karena itu, proses berpikir S2 dikategorikan berada pada level Multistructural.

Proses Berpikir Mahasiswa pada Level Relational

Untuk menggambarkan karakteristik proses berpikir mahasiswa pada level Relational, dipilih
satu subjek yang merepresentasikan karakteristik level tersebut, yaitu S1. Analisis dilakukan terhadap
jawaban S1 pada lima soal geometri ruang berdasarkan indikator-indikator dalam Taksonomi SOLO.

Hasil salah satu jawaban mahasiswa untuk level Relational ditunjuukan pada gambar 3.

2. Diketohus selush balok dq ukuran Petloem, leécm, dan t = 3cm

Jaant

B) L.2(Pxlo(Put)e(tut))x2 ) Luss permukasn beas purmakasn balok menggurakan fumas
0x3) + (6x3)) x3 Lv2(Pule(Put)e(Lut)) dongan Potoim, Lsbom

30+8) x2 £ o Nem, kowadion cari Prl dula oger & hedahu berage isings

Saliny

= L, s
basilmga 108, emadion labs di ket 2 geww ey 3

Gambar 4. Jawaban S1 pada soal no 2
Berdasarkan Gambar 4, S1 mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui serta menerapkan
konsep volume dan luas permukaan secara tepat dalam menyelesaikan masalah. S1 memilih rumus
yang sesuai, memanfaatkan informasi yang tersedia dengan benar, serta menjelaskan langkah-langkah

penyelesaian secara runtut dan logis. Hal ini menunjukkan bahwa S1 mampu menghubungkan
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informasi, konsep, dan prosedur penyelesaian secara terpadu sehingga memperoleh jawaban yang
benar.

Karakteristik tersebut juga tampak pada penyelesaian soal nomor 3 yang melibatkan konsep
volume dan persentase. Jawaban mahasiswa S2 terhadap soal tersebut disajikan pada Gambar 5.

3. Sekush ackuarium rect ber waru Prisma Seqtiga. Jika & i air hingga akuarium 900 em!

Sedangkan meraqunakan. gelas ukur yg Volumes 150cm?

o) Berapa kol Fercian air dalam Salu  akearium  peruin ?
b) Jka harga & il BO% barapa kali Penaisian diperlukan ?

) Jelaskan S‘,.a‘.ca‘ penyelesaiannya

Jawao

a) 900 1150 = § kal
Jodi, Perla § kali Peraigian wetuk akuariom Penuh

b) 80 :100 0,8 kal
Jod | wesesacpmag 0.8 v 900 » FI0 becwali F0:150 « 4,8 (4,8) b & i 48 keowl o

20 em  Saki

dengan g 120 cm' sabu

A arsariam

C) Perbama , Whuns beraps Wostmr Setmms  akiarium 43 Volume Walle 900 om' tecus  Pemu , dengan
ehsu Ferasidan 150 cm®. Jadi 900 dbay @9 150 , hasieys b kali Ferguan oger terus  Fena
Nomun , korens basgs Portu 4 @ FOX | Saga Masteri volume diokusriam O0,8. bitans terlebivlak di 8
persen Sosmmen. « 30N adden 720 om', e & temakan 1 el \-'-(»1 wan berisi  dengan m——

0,8 x 150 cn® pwt 3a hasinga 10 oo’
Gambar 5. Jawaban S1 pada soal no 3

Pada Gambar 5, S1 juga menunjukkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep dalam
menyelesaikan masalah. S1 mampu mengaitkan konsep volume, operasi pembagian, dan persentase
untuk menentukan banyaknya pengisian akuarium secara tepat. Selain melakukan perhitungan dengan
benar, S1 juga menginterpretasikan hasil perhitungan dengan menjelaskan bahwa proses pengisian
terdiri atas empat kali pengisian penuh dan satu kali pengisian sebesar 80% dari kapasitas gelas ukur.
Hal ini menunjukkan bahwa konsep-konsep yang digunakan telah diintegrasikan secara logis dalam
proses penyelesaian masalah.

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 4 dan Gambar 5, S1 menunjukkan kemampuan
mengidentifikasi informasi, menggunakan satu konsep maupun beberapa konsep, serta
menghubungkan konsep-konsep tersebut secara logis dalam menyelesaikan masalah geometri ruang.
Namun demikian, S1 belum menunjukkan kemampuan melakukan generalisasi karena penyelesaian
yang diberikan masih terbatas pada konteks permasalahan yang dihadapi dan belum menghasilkan
suatu prinsip atau aturan yang bersifat umum. Hasil identifikasi indikator proses berpikir S1 disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Identifikasi Indikator Proses Berpikir Mahasiswa S1

Indikator Hasil

Mengidentifikasi informasi V4

Menggunakan satu konsep

Menghubungkan konsep

Melakukan generalisasi

v
Menggunakan beberapa konsep v
v
X
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Berdasarkan hasil identifikasi indikator tersebut, S1 telah memenuhi empat indikator dalam
Taksonomi SOLO, yaitu mampu mengidentifikasi informasi, menggunakan satu konsep,
menggunakan beberapa konsep, serta menghubungkan berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah.
Namun, S1 belum memenuhi indikator melakukan generalisasi. Oleh karena itu, proses berpikir S1
dikategorikan berada pada level Relational.

Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian (Mega et al., 2023)
menunjukkan bahwa analisis berbasis Taksonomi SOLO dapat mengidentifikasi karakteristik
kesalahan dan tingkat pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan masalah geometri.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Yurtyapan & Kaleli Yilmaz, 2021) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar calon guru matematika belum mencapai tingkat berpikir
Relational maupun Extended Abstract dalam menyelesaikan permasalahan geometri. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa kemampuan menghubungkan berbagai konsep geometri secara utuh
masih memerlukan pembelajaran yang mendorong pemahaman konseptual yang lebih mendalam.
Dsikusi

Penelitian ini menemukan bahwa proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
geometri ruang berdasarkan Taksonomi SOLO berada pada dua tingkat perkembangan, yaitu
Multistructural dan Relational. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa (62,5%) berada pada level Multistructural, sedangkan 37,5% mahasiswa telah mencapai
level Relational. Tidak ditemukan mahasiswa yang berada pada level Prestructural, Unistructural,
maupun Extended Abstract. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki
kemampuan untuk mengenali dan menggunakan konsep-konsep geometri yang relevan, tetapi
sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan konsep-konsep tersebut menjadi
suatu struktur pemahaman yang lebih kompleks.

Karakteristik Proses Berpikir Mahasiswa pada Level Multistructural

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada level
Multistructural dalam menyelesaikan masalah geometri ruang. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah mampu menggunakan konsep-konsep geometri yang relevan untuk menyelesaikan
masalah, tetapi belum mampu mengintegrasikan konsep-konsep tersebut ke dalam suatu penyelesaian
yang utuh. Akibatnya, proses penyelesaian masalah yang dilakukan cenderung bersifat prosedural,
yaitu berfokus pada penggunaan rumus atau langkah-langkah perhitungan tanpa disertai pemahaman
mengenai keterkaitan antarkonsep yang mendasarinya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
perkembangan kognitif mahasiswa belum sepenuhnya mencapai tahap pemahaman konseptual yang
terintegrasi. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan berbagai konsep
geometri ruang untuk membangun penalaran matematis yang utuh masih perlu dikembangkan.

Dominannya mahasiswa pada level Multistructural menunjukkan bahwa proses berpikir mereka
dalam menyelesaikan masalah geometri ruang masih berorientasi pada penggunaan beberapa konsep

secara terpisah. Kondisi ini sejalan dengan Taksonomi SOLO yang dikemukakan oleh Biggs dan Collis
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(1982), yang menjelaskan bahwa individu pada level Multistructural mampu mengenali dan
menggunakan beberapa informasi atau konsep yang relevan, tetapi belum mampu mengintegrasikan
konsep-konsep tersebut ke dalam suatu struktur pemahaman yang utuh. Dalam konteks pembelajaran
matematika, (Biggs & Tang, 2011) menegaskan bahwa kualitas pemahaman ditunjukkan oleh
kemampuan menghubungkan berbagai konsep secara bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah menguasai konsep-konsep dasar geometri ruang,
kemampuan mereka dalam mengintegrasikan konsep-konsep tersebut menjadi suatu penalaran yang
koheren selama proses pemecahan masalah masih perlu ditingkatkan.

Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian (Ghunaimat & Alawneh, 2024), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menggunakan berbagai konsep matematika dalam
pembelajaran geometri, tetapi kemampuan mengintegrasikan konsep-konsep tersebut berkembang
secara bertahap sesuai dengan tingkat berpikir yang dicapai. Hasil serupa juga dilaporkan oleh
(Widayanti, 2024), yang menemukan bahwa peserta didik pada level Multistructural telah mampu
menerapkan beberapa konsep dalam menyelesaikan masalah, namun hubungan antarkonsep yang
dibangun belum membentuk suatu struktur penyelesaian yang utuh. Konsistensi temuan tersebut
menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
geometri ruang bukan terletak pada penguasaan konsep-konsep secara individual, melainkan pada
kemampuan mengintegrasikan berbagai konsep tersebut menjadi suatu proses penalaran matematis
yang koheren.

Karakteristik Proses Berpikir Mahasiswa pada Level Relational

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa telah mencapai level Relational
dalam menyelesaikan masalah geometri ruang. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya mampu menggunakan konsep-konsep geometri yang relevan, tetapi juga mampu
mengintegrasikan berbagai konsep tersebut ke dalam penyelesaian yang logis dan sistematis.
Kemampuan ini mencerminkan perkembangan proses berpikir menuju pemahaman konseptual yang
lebih utuh. Dengan demikian, penyelesaian masalah tidak lagi didasarkan pada penerapan rumus secara
terpisah, melainkan pada keterkaitan antarkonsep yang membangun penalaran matematis. Meskipun
demikian, kemampuan mahasiswa masih terbatas pada penyelesaian masalah sesuai dengan konteks
yang diberikan dan belum berkembang hingga mampu melakukan abstraksi maupun generalisasi.

Karakteristik tersebut sejalan dengan Taksonomi SOLO yang dikemukakan oleh Biggs dan
Collis (1982), yang menjelaskan bahwa peserta didik pada level Relational mampu mengintegrasikan
berbagai konsep yang sebelumnya dipahami secara terpisah menjadi suatu struktur pengetahuan yang
utuh. (Biggs & Tang, 2011) menjelaskan bahwa kemampuan menghubungkan berbagai konsep
merupakan indikator berkembangnya pemahaman konseptual yang mendalam (deep learning), karena
peserta didik tidak hanya menguasai prosedur penyelesaian, tetapi juga memahami hubungan
antarkonsep yang digunakan. Penekanan terhadap kemampuan berpikir pada level Relational juga

tercermin dalam kurikulum matematika yang mendorong peserta didik untuk membangun keterkaitan
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antarkonsep serta mengembangkan kemampuan penalaran matematis tingkat tinggi (Cihan & Doruk,
2024).

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian (Gagani, 2023), yang menunjukkan bahwa calon
guru matematika pada level Relational mampu membangun hubungan yang logis antarkonsep dalam
menyusun pembuktian geometri. Hasil serupa juga, penerapan Taksonomi SOLO dalam pembelajaran
geometri membantu mahasiswa mengintegrasikan berbagai konsep matematika sehingga proses
pemecahan masalah menjadi lebih sistematis (Ghunaimat & Alawneh, 2024). Sejalan dengan itu,
peserta didik pada level Relational telah mampu menghubungkan berbagai konsep ketika
menyelesaikan masalah matematika, meskipun kemampuan melakukan abstraksi pada tingkat yang
lebih tinggi belum berkembang secara optimal (Afriyani et al., 2018; Widayanti, 2024). Kesamaan
hasil penelitian tersebut semakin memperkuat temuan penelitian ini bahwa mahasiswa pada level
Relational telah mampu menghubungkan berbagai konsep secara logis dalam menyelesaikan masalah
geometri ruang. Namun, kemampuan tersebut masih terbatas pada konteks permasalahan yang
diberikan dan belum menunjukkan karakteristik berpikir pada level Extended Abstract.

Salah satu keunggulan penelitian ini adalah penggunaan Taksonomi SOLO sebagai kerangka
analisis untuk mengidentifikasi proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri
ruang. Pendekatan ini memungkinkan penelitian tidak hanya melihat benar atau salahnya jawaban
mahasiswa, tetapi juga mengungkap tingkat kompleksitas pemahaman dan cara mahasiswa
mengonstruksi konsep dalam proses penyelesaian masalah. Selain itu, penggunaan masalah geometri
ruang berbentuk terbuka memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan strategi,
alasan, dan hubungan antarkonsep yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Subjek penelitian yang
relatif terbatas menyebabkan hasil penelitian belum dapat menggambarkan karakteristik proses
berpikir mahasiswa secara lebih luas. Selain itu, analisis dalam penelitian ini didasarkan pada respons
tertulis mahasiswa, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan proses berpikir internal mahasiswa
ketika menyelesaikan masalah. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan
wawancara mendalam atau metode think aloud untuk memperoleh gambaran proses kognitif
mahasiswa secara lebih komprehensif.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian pembelajaran geometri, khususnya dalam
memahami perkembangan struktur berpikir mahasiswa berdasarkan Taksonomi SOLO. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang
tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep secara prosedural, tetapi juga oleh kemampuan
menghubungkan berbagai konsep menjadi suatu pemahaman yang terintegrasi. Hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi dosen atau pendidik dalam merancang pembelajaran geometri yang lebih
menekankan pengembangan kemampuan visualisasi spasial, koneksi matematis, dan penalaran tingkat
tinggi. Selain itu, penelitian ini memperkuat penggunaan Taksonomi SOLO sebagai instrumen analisis

untuk mengevaluasi kualitas pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran matematika.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah geometri ruang berdasarkan Taksonomi SOLO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
berpikir mahasiswa berada pada dua level Taksonomi SOLO, yaitu Multistructural dan Relational.
Sebagian besar mahasiswa berada pada level Multistructural, sedangkan sebagian lainnya telah
mencapai level Relational. Tidak ditemukan mahasiswa yang berada pada level Prestructural,
Unistructural, maupun Extended Abstract. Perbedaan level tersebut menunjukkan adanya variasi
kemampuan mahasiswa dalam memahami permasalahan, menggunakan konsep-konsep geometri,
menghubungkan berbagai konsep, serta menyusun strategi penyelesaian masalah. Temuan ini
menunjukkan bahwa Taksonomi SOLO dapat digunakan sebagai kerangka analisis yang efektif untuk
mengidentifikasi kualitas proses berpikir mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi dosen dalam merancang pembelajaran dan
asesmen yang mampu mendorong perkembangan kemampuan berpikir mahasiswa, khususnya dalam
menghubungkan berbagai konsep matematika sehingga dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih
tinggi. Selain itu, penelitian ini memperkuat pemanfaatan Taksonomi SOLO sebagai salah satu
kerangka analisis dalam penelitian pendidikan matematika. Namun, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif sedikit, konteks materi yang terbatas pada geometri ruang,
serta analisis yang didasarkan pada respons tertulis mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah partisipan yang lebih luas dan beragam, menggunakan metode
pengumpulan data tambahan seperti wawancara mendalam atau think aloud untuk mengungkap proses
berpikir mahasiswa secara lebih detail, serta mengembangkan strategi pembelajaran berbasis
Taksonomi SOLO yang dapat membantu mahasiswa mencapai level berpikir yang lebih tinggi,

terutama Extended Abstract.
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